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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakahssdtu fokus di dalam
pembangunan pendidikan Indonesia dewasa ini. Salahpendekatan pemecahan
permasalahan yang digunakan dalam rangka penimgkatditas pendidikan itu
adalah pemanfaatan penelitian pendidikan. Sayangeylaagai hasil penelitian
yang dilakukan di bidang pendidikan selama ini kgralirasakan dampaknya
dalam bentuk peningkatan kualitas pembelajaramldisk

Penelitian yang dilakukan ini, penulis memilih naadPenelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang diselenggarakan secara kolabodaiif partisipatoris dengan
guru yang kelasnya dijadikan kancah PTK. Hal ipildh karena kelas merupakan
unit terkecil dalam sistem pembelajaran, sehinggaus guru perlu mendalami
dan berperilaku kritis terhadap apa yang sebenatitgiaukan oleh peserta diklat
maupun guru. Berdasarkan penjelasan di atas, makiadgpat mengubah sendiri
strategi pembelajaran untuk memecahkan permasalghag ada sekaligus
mengubah proses menjadi lebih efektif.

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Wiriaatma@{#)6:12), bahwa :
Penelitian Tindakan adalah suatelf-inquiry yang dilakukan oleh para
partisipan di dalam situasi sosial untuk meninghatkasionalitas dan keadilan
dari praktik sosial atau pendidikan yang merekaitak, serta mempertinggi

pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi dimpraktik itu
dilaksanakan.
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Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian #adakelas (PTK) adalah
sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kslassendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakaara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kiapyja sebagai guru sehingga
hasil belajar peserta diklat dapat meningkat.

Penelitian tindakan kelas dimulai dengan adanyaalahsyang dirasakan
sendiri oleh guru dalam pembelajaran. Masalah letsdapat berupa masalah
yang berhubungan dengan proses dan hasil belgartpaliklat yang tidak sesuai
dengan harapan guru atau hal-hal lain yang berkaiéegan perilaku mengajar
guru dan perilaku belajar peserta diklat. Langk&memukan masalah dilanjutkan
dengan menganalisis dan merumuskan masalah, kemotkeencanakan PTK
dalam bentuk tindakan perbaikan, mengamati, daakuakén refleksi.

Keempat langkah utama dalam PTK vyaitu merencanakaelakukan
tindakan perbaikan, mengamati dan refleksi merupaatu siklus dan dalam
PTK siklus tersebut selalu berulang. Setelah sixtussselesai, barangkali guru
akan menemukan masalah baru atau masalah lamdghamg tuntas dipecahkan,
dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah yangasseperti pada siklus yang
pertama. Dengan demikian, berdasarkan hasil timda&au pengalaman pada
siklus pertama guru akan kembali mengikuti langRahencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi pada siklus kedua.
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Perencanaal

Refleksi

Tindakan/
observasi

Perbaikan

. Perencanaan
Refleksi

Tindakan/
observasi

Perbaikan

Perencanaan
Refleksi

Tindakan/
observasi

Dan Seterusnya

Gambar 3.1. Spiral Tindakan Kelas
(Hopkins, dalam Wiriaatmadja, 2006: 66-67)

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yangcatkemp analisis, sintesis
dan penilaian terhadap hasil pengamatan prosea bedil pengamatan tadi,
biasanya muncul permasalahan baru yang perlu manhgeghatian, sehingga
pada gilirannya perlu dilakukan perbaikan, pereaaanulang, tindakan ulang,
pengamatan ulang dan refleksi ulang. Demikian tahbpp kegiatan ini terus

berulang sampai suatu permasalahan dianggap feratas

B. SETTING/SUBJEK PENELITIAN
Setting atau lokasi PTK ini adalah kelas X TMO1SWMKN 6 Bandung
dengan jumlah peserta diklat sebanyak 36 orangpédaang menjadi alasan

dipilihnya kelas X TMO1 sebagai subjek penelitiatalah karena peneliti juga
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merupakan salah satu guru di SMKN 6 Bandung yanggajar di kelas
X TMO 1, sehingga untuk memudahkan dalam proseslpi@n ini maka setting
penelitian dilakukan terhadap kelas X TMO 1. Adapgang menjadi topik
penelitian adalah pada topik perhitungeerformance engine. Hal ini dipilih

karena pada topik ini masih dianggap sulit oleregasdiklat, hal ini terlihat dari
perolehan hasil belajar yang kebanyakan belum mehiekriteria ketuntasan

dalam belajar.

C. INSTRUMEN

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adsahasil belajar, jurnal
peserta diklat, angket, dan lembar observasi.
1. Tes hasil belajar

Tes dilaksanakan setiap akhir siklus. Tes ini Ipesiu untuk melihat tingkat
penguasaan peserta diklat terhadap materi yandp tel@aarkan dan untuk
mengetahui peningkatan ketuntasan belajar pesekiat.dTes ini disusun
berdasarkan acuan Kurikulum Tingkat Satuan PeraidilKTSP) 2006 Mata
Diklat Produktif Otomotif pada topik perhitungaerformance engine dalam
bentuk kisi-kisi.
2. Lembar Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan ipenitkengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung dan sisterf\&iriaatmadia,
2006:104). Observasi kelas dimaksudkan untuk mangatau melihat aktivitas

peserta diklat, aktivitas guru, peran tutor sebdga motivasi peserta diklat
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selama pembelajaran. Hasil observasi kelas ditldlam lembar observasi juga
dilengkapi dengan catatan tindakan kelas dan catat@muan esensial. Hal ini
dimaksudkan sebagai alat bantu untuk menganabsisrerefleksi setiap tahapan
tindakan pembelajaran, sehingga dapat diinventafegktor pendukung dan
penghambat dalam kegiatan pembelajaran sehinggadwan-kekurangan pada
kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung daljaerbaiki pada
pembelajaran berikutnya. Lembar observasi, catatatakan kelas dan catatan
temuan esensial diisi oleh tiga orang observer.
3. Jurnal Peserta diklat

Setiap akhir siklus, peserta diklat diminta untulenmliskan komentar
ataupun pernyataan yang berkaitan dengan pemlaglaj@ng telah dilakukan
pada jurnal peserta diklat. Jurnal peserta dikhatditulis untuk memperoleh
gambaran mengenai tanggapan peserta diklat terhieeigiptan pembelajaran
yang telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikaa kegiatan pembelajaran
berikutnya.
4. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pedryatang harus diisi
oleh orang yang akan dievaluasi. Data yang akaongikilkan melalui angket
berkisar pada kondisi atau keadaan peserta didat;, dan petugas pendidikan
lainnya, kegiatan belajar mengajar, sarana darafaaa serta fasilitas lainnya.
Angket tidak dimaksudkan untuk menguji respondetapi lebih mengutamakan
pencarian atau pengungkapan dari responden (dabmi,f 2004: 22). Dalam

penelitian ini, pada akhir pembelajaran setiap pesdiklat diminta mengisi
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angket untuk mengetahui tanggapan mereka mengenabgiajaran yang telah
dilakukan.

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkzada validitascontent
(isi). Validitas ini mengacu pada tujuan-tujuan pehajaran yang harus dicapai
peserta diklat dan sesuai dengan kompetensi padalkun. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Arikunto (1999 : 67) bahwa : sébtes dikatakan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tdttgrang sejajar dengan materi
atau isi pelajaran yang diberikan”. Instrumen yaliguat dalam penelitian ini
biasa digunakan untuk mengukur hasil belajar pasi#ktat di SMKN 6 Bandung.
Instrumen ini dibuat dengan kisi-kisi berdasarkginan pembelajaran yang telah

dirumuskan serta materi yang terdapat dalam bukbsu

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Secara garis besar teknik pengumpulan data padsitenini digambarkan

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
No | Sumber Jenis Data Teknik Pengumpulan Keterangan
data Data

Peserta | Suasana 1. Observasi 1. Lembar Observasi
diklat dan | pembelajaran, 2. Foto 2. Kamera
Guru aktivitas peserta

diklat dan guru

selama

pembelajaran

berlangsung.
Peserta | Tanggapan/respon Jurnal Harian Lembar jurnal harian
diklat peserta diklat

setiap akhir siklus
pembelajaran
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Peserta | Tanggapan/respon Angket Lembar Angket
diklat peserta diklat

pada akhir

pembelajaran
Peserta | Hasil Belajar Tes Tiap Siklus Lembar Soal dan kunci
diklat jawaban
Peserta | Catatan hambatap 1.Catatan tindakapLembar catatan tindakagn
diklat, dan faktor kelas kelas dan temuan
guru, dan| pendukung 2.Catatan  temuapesensial
sarana pembelajaran esensial.
prasarana

E. PROSEDUR PENELITIAN

tahap, yaitu :

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam Rilkerdiri dari beberapa

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan tindakan ini meliputi :

a) Menetapkan sumber data penelitian yang akan diguimaebagai kelas

b)

d)

f)

penelitian, yaitu kelas X TMO 1 SMKN 6 Bandung.

Menetapkan jumlah siklus yang akan dilakukan yagfa siklus.

Menetapkan metode yang akan dipakai dalam pembatajator siswa sebaya

yaitu ceramah, demonstrasi dan diskusi kelompakialtpada tiap siklus.

Menetapkan materi yang akan diberikan pada tialusiaitu tentang topik

perhitungarperformance engine.

Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) teptangelajaran tutor

siswa sebaya pada topik perhitungarformance engine.

Menyusun bahan ajar yang sesuai yaitu tentang pogrikitungarperformance

engine yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, sehinggat derpetakan
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dengan benar materi yang harus diajarkan supayariipembelajaran dapat
tercapai.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini disajikan tindakan untuk tiga siklescara rinci dijelaskan
sebagai berikut :
Siklus Pertama
a) Persiapan sebelum proses pembelajaran, meliputi :

1) Berdasarkan nilai hasil belajar peserta diklat polapetensi sebelumnya,
nilai tes awal serta keaktifan di dalam kelas, ldigieberapa orang peserta
diklat yang prestasinya lebih tinggi untuk menjador.

2) Beberapa orang yang prestasinya lebih tinggi (futodalam kelas tersebut,
dilatih dan dibimbing secara khusus tentang togithijpunganperformance
engine juga tentang peranannya sebagai tutor. Hal imkdkan beberapa
kali sehingga peserta diklat yang berperan sebag@ar benar-benar
mengerti tugasnya dalam pembelajaran tersebutk$2glaan bimbingan ini
di luar jam belajar dan sebelum pelaksanaan dikakuk

3) Peserta diklat dikelompokkan dalam bentuk kelomipelkmpok kecil yang
beranggotakan 5-6 orang. Keanggotaanya heterogaik thari segi
kemampuan akademis maupun karakteristik lainnygulJsetiap kelompok
terdapat seorang tutor sebaya yang juga berperdagae anggota

kelompok.
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b). Pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengatahwal (entering
behaviour) peserta diklat.

Guru menyajikan kompetensi dan tujuan pembelajgearg akan dicapai
juga tentang topik/materi yang akan dibahas.

Untuk penerapan pembelajaran tersebut, guru mekalperiugas yang
dirancang dalam bentuk Lembar Kerja Peserta dikla¢PD) untuk
didiskusikan di dalam kelompok tutorial. Dalam kegn ini, guru ikut
memberikan bimbingan dan arahan seperlunya.

Secara klasikal guru bersama peserta diklat memsiiskn kembali
permasalahan yang dihadapi oleh peserta diklalabeteelakukan diskusi
dengan tutor sebaya dalam kelompoknya.

Untuk penerapan berikutnya, guru memberikan tugiasitan dalam bentuk
LKPD untuk didiskusikan di dalam kelompok-kelomptkorial. Dalam
kegiatan ini guru ikut memberikan bimbingan danhara seperlunya,
sehingga peserta diklat benar-benar paham terhmdtgi yang diajarkan.
Guru mengarahkan peserta diklat untuk membuat tangh.

Guru memberikan tes sesuai dengan indikator untelkgetahui kemajuan
dan hasil yang telah dicapai oleh masing-masingrgeeslikiat.

Guru memberikan lembar jurnal peserta diklat umh@ngetahui, sikap dan
minat peserta diklat tentang pembelajaran koogetatigan bantuan tutor

sebaya.
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c). Pelaksanaan observasi, akan dilakukan oleh adigamg observer dengan

pelaksanaan tindakan guna mengumpulkan data.

d). Pelaksanaan refleksi, akan dilakukan setelah peslaksanaan tindakan dan
observasi guna mengkaji/menganalisis data yangalgiedari proses tindakan
dan observasi yang akan dijadikan sebagai bahaiakim baru yang akan
dilakukan pada siklus berikutnya.

Siklus Kedua

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keduzerdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana tindakag yelah disusun untuk siklus
kedua. Proses pembelajaran pada siklus kedua sgredi pada siklus pertama.

Siklus Ketiga

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kekga dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, seapgaiasalahan terselesaikan
sesuai waktu yang telah dialokasikan. Berikut ddalacian materi diklat yang
akan disampaikan dalam setiap siklusnya :

a) Siklus pertama, materinya adalah : Perhitungan kem@a bahan bakar,
perhitungan kemampuan daya tanjak maksimum, pedaiu total
displacement, dan perhitungan perbandingan kompressi.

b) Siklus kedua, materinya adalah : perhitungan efsieolumetrik, efisiensi
pengisian dan perhitungan keseimbangan panas.

c) Siklus ketiga, materinya adalah : Perhitungan dayplt eksterior,
perhitungan tingkat pemakaian bensin dan pemba&aava kemampuan

engine.
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Urutan materi tersebut saling terkait secara hkiedan merupakan satu kesatuan
dalam standar kompetensi pengukuran dan perhityreéosr mance engine.

Secara menyeluruh, penelitian ini mengikuti alungyaigambarkan sebagai

berikut :
DIAGRAM ALUR PENELITIAN
_ Identifikasi Masalah
Rencana Tindakan - Hasil Belajar
- menetapkan jumlah —| . Pendapat guru
tindakan. - Proses pembelajaran

- Menetapkan materi.
- Menyusun RPP
- Menyusun bahan ajar

Pelaksanaan Tindakan |
observas

Revisi rencana tindakan | <:| Analisis dan refleksi

—> Pelaksanaan Tindakan I
’ observas

Revisi rencana tindakan | <:| Analisis dan refleksi @

, — | Pelaksanaan Tindakan IlI

observas

Analisis data dalam penelitian <:| Analisis dan refleksi

1L

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian
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F. ANALISISDATA

Setelah pengumpulan data dilakukan pada setiapssiklata yang telah
diperoleh tersebut dianalisis dengan langkah-lamgledagai berikut:
1. Kategorisasi Data

Data yang diperoleh dari lapangan dikelompokkanjati2 kategori yaitu :

a) Data kuantitatif adalah data yang berkenaan demgakembangan hasil
belajar peserta diklat yang diukur melalui tes IHaeliajar.

b) Data kualitatif adalah data yang berkenaan denddivitas keseharian
peserta diklat yang meliputi sikap dan motivasiepsdiklat ketika proses
pembelajaran tutor siswa sebaya dilaksanakan. rSélai termasuk pula
data-data hambatan dan pendukung pembelajararsisia sebaya.

2. Interpretasi Data

a) Untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang tdigkukan, maka data
yang dianalisis berupa tes hasil belajar pesekiatdiari setiap tindakan.
Indikator keberhasilan ini adalah dari ketuntasafajar peserta diklat.
Berdasarkan pernyataan Rosyada (2004: 64) bahw&gaglaan kurikulum
berbasis kompetensi harus seiring dengan penetipadar kelulusan dari
sekolah, yang mengacu pada kualifikasi belajarasinBMKN 6 Bandung
menetapakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untukata diklat
produktif yaitu penguasaan minimal 70 % dari ba&jan.

Keberhasilan pembelajaran ditentukan dengan memdgnn rumus
tingkat penguasaan peserta diklat. (Depdiknaspd&ihmi 2004: 28).

_Skoryangdiperoleh
~ " Skorldeal

1. Tingkat Penguasaan Peserta Dikl x100%
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Peserta diklat dikatakan tuntas belajar jika Tindk@nguasaan 70 %

z Nilai seluruh siswa

x100%
> Sswa

2. Nilai rata-rata(X) =

b) Data tersusun dan terinpretasikan berdasarkan ®ad aturan yang
disepakati peneliti dan guru untuk menciptakan peeajran yang kondusif
sebagai acuan dalam melakukan tindakan selanjutnya.

c) Lembar Observasi dianalisis dalam bentuk tabel ydidppat selama
pembelajaran berlangsung.

d) Untuk menganalisis data hasil jurnal dan kesan rfzesbklat, data yang
diperoleh dikelompokan menjadi kelompok positif,Ickepok negatif.
Setelah itu data pengelompokan kemudian dipressdas dan
diintrepretasikan.

e) Untuk menganalisis data angket maka digunakan rumus

P= A x100%
n

Keterangan :
P = Persentase Jawaban
f = Frekuensi Jawaban

n = Banyaknya Responden
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Setelah data dianalisis, kemudian dilakukan ing&® dengan kategori
presentase berdasarkan kriteria Kuntjaranigraa(datahmi , 2004: 29).

0% Tidak ada

0% — 25% Sebagian kecil

26% — 49% Hampir setengahnya

50 % Setengahnya

51% - 75% Sebagian besar

76% - 99% Pada umumnya

100% Seluruhnya



